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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelaksanaan model pembelajaran yang digunakan guru belum
terprogram dengan baik, pemanfaatan media pembelajaran yang belum optimal, dan siswa kurang
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model Time
Token berbantuan media Audiovisual dan mendeskripsikan aktivitas siswa pada kegiatan
pembelajaran. Desain penelitian eksperimen ini adalah Quasi Experimental Designb erbentuk
Nonequivalent Control Grup Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi,
tes, wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Berdasarkan hasil analisis data setelah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran time token berbantuan media audiovisual diperoleh thitung 5,4460> ttabel 1,997
maka Ha diterima dengan rata-rata hasil pretest kelas kontrol yaitu 42,8 dan kelas eksperimen 56,6
memperoleh peningkatan pada saat Posttest kelas Eksperimen 74,3 sedang kelas kontrol 54,26. Oleh
karena itu, model Time Token berbantuan media Audiovisualefektif digunakan dan dapat dijadikan
alternatif pembelajaran bagi guru.

Abstract

This research is based on the implementation of learning models that is used by teachers not well programmed,
the lack of learning media, and the lack of student’s participation. This research aims to know the effectiveness of
Time Token learning model with Audiovisual media and to describe students activity on learning process. The
design of experimental research is quasi experimental design, especially nonequivalent

control group design. The researcher used the observation, test, interviews, questionnaires, and inquiry to collect
data. The research used the purposive sampling technique to take the sample. Based on the data analytic, after
the students are given the treatment with Time Token learning model with Audiosiual media. The result show
Feouns 1S 5.4460 > tipe 1.997, so Ha is accepted with the control class pretest mean is 42.8 and the experimental
class pretest mean 56.6 and it increased with control class posttest mean is 54.26 and experimental class mean is
74.3. So Time Token learning model with

Audiovisual media is effective to be used and can be an alternative learning for teachers.
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PENDAHULUAN

Peraturan Pemerintah Republik
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 menjabarkan tentang Standar
Nasional Pendidikan menyatakan bahwa pada
satuan pendidikan proses pembelajaran
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menantang, menyenangkan, sehingga memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, dan
mengembangkan potensi dalam diri anak. Namun
peneliti menemukan permasalahan khususnya
pada SDN Gugus Kresna Kecamatan Semarang
Barat, IV bahwa 8,2% siswa aktif bertanya dan 34
% siswa aktif menjawab pertanyaan guru. Dengan
menggunakan pedoman Memes dengan persentase
tersebut maka siswa dikategorikan kurang aktif
dalam pembelajaran, Prasetyaningtyas (2018)
mengatakan bahwa hal yang paling penting pada
proses pembelajaran adalah bagaimana seorang
guru/dosen mengelola kelas terutama bagaimana
kemampuan seseorang dalam kegiatan pembukaan
di kelas. Hal tersebut dapat menarik peserta didik
untuk fokus pada pembelajaran. Dari pendapat
tersebut dapat diketahui bahwa peran aktif guru
dalam pembelajaran sangat diperlukan untuk
membuat siswa aktif, salah satunya guru harus
tepat dalam memilih model pembelajaran.

Arends (dalam Shoimin, 2014)
menyatakan, “The tern teaching model refers to a
particular approach to instruction that includes its goal,
syntax, environment, and management
system.”Artinya,  istilah model pengajaran
mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran
tertentu termasuk tujuan, sintaks, lingkungan dan
system pengelolaannya. Namun permasalahan
yang ditemukan dalam lapangan melalui observasi
kegiatan  pembelajaran,  pemilihan = model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum
bervariatif atau cenderung menggunakan ceramah,
berkelompok, diskusi kelompok, kuis dan
presentasi. Dalam hal ini peneliti mengansumsikan
model pembelajaran yang sering digunakan guru
adalah model kooperatif tipe
(STAD)
terprogram dengan baik.

Menurut Slavin (2005) model kooperatif
tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
merupakan model pembelajaran kooperatif yang
paling sederhana, dalam STAD para siswa dibagi
dalam tim belajar yang terdiri atas empat orang.
Selain model pembelajaran keaktifan siswa
dipengaruhi oleh media pembelajaran yang
digunakan guru

student  teams

achievement  division namun belum
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Menurut Sanaky (2013) alat bantu
pendidikan yang dapat digunakan sebagai
perantara dalam proses pembelajaran untuk
mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam
mencapai tujuan pengajaran disebut media
pembelajaran. Namun pada kondisi dilapangan
menunjukkan bahwa guru belum optimal dalam
menggunakan media pembelajaran.

Permasalahan siswa kelas IV SDN Gugus
Kresna didukung oleh data hasilbelajar IPS berupa
nilai ulangan akhir semester siswa kelas IV
semester I tahun ajaran 2018/2019 menunjukkan
bahwa pemahaman siswa terhadap materi IPS
cukup rendah.pada hasil belajar IPS siswa kelas
IV SDN Gugus Kresna karena lebih dari 50%
siswa mendapatkan nilai dibawah KKM. Oleh
karena itu, peneliti ingin mengetahui keefektifan
model pembelajaran Kooperatif tipe Time Token
berbantuan media audiovisual terhadap hasil
belajar IPS siswa kelas IV di SD Gugus Kresna
apabila dibandingkan dengan model Kooperatif
tipe Student Teams Achieve Division (STAD) yang
selama ini telah di terapkan guru dalam
pembelajaran di SDN Gugus Kresna. Menurut
Aziz (2014) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa model time token memudahkan siswa
dalam berkomunikasi mengemukakan
pendapatnya.

Penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti didukung oleh penelitian terdahulu yang
menyebutkan bahwa model pembelajaran time
token yang berbantuan media audiovisual dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Igbal
(2011) menunjukkan bahwa peneran model
pembelajaran Token Arendsdapat
meningkatkan keterampilan  berbicara.
Padahasil penelitian Wiyarsi (2010) berdasarkan
penelitian tersebut penerapan model kooperatif
tipe Time Token dapat meningkatkan hasil belajar.
Penelitian yang mendukung dalam pemecahan
masalah ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Haryati (2013) hasil penelitian tersebut dapat
diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran
berupa media audiovisual dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Igbal
(2011) menunjukkan bahwa peneran model
pembelajaran  Time  Token Arends dapat
meningkatkan keterampilan  berbicara. Pada
hasil penelitian Wiyarsi (2010) berdasarkan
penelitian tersebut penerapan model kooperatif
tipe Time Token dapat meningkatkan hasil belajar.
Penelitian yang mendukung dalam pemecahan

Time
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masalah ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Haryati (2013) hasil penelitian tersebut dapat
diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran
berupa media audiovisual dapat meningkatkan
hasil belajar siswa Penelitian yang dilakukanoleh
Ljubojevic (2014) dalam penelitian tersebut video
pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas
proses Dbelajar mengajar. Berdasarkan akar
penyebab masalah yang ditemukan peneliti di
lapangan dan didukung oleh penelitian terdahulu,
penelitian ingin melakukan penelitian eksperimen
yang bertujuan untukmenguji keefektifan model
pembelajaran Time Tokent terhadap hasil belajar
IPS siswa kelas IV SDN GugusKresna Semarang
Barat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan tujuan untuk menilai pengaruh
suatu perlakuan/ tindakan/ treatment pendidikan
terhadap tingkah laku siswa atau menguji hipotesis
tentang keefektifan model Time Token berbantuan
media Audiovisual pada kelas eksperimen. Model
Time Token berbantuan media Audiovisual sebagai
variabel bebas/ independen dan hasil belajar
sebagai variabel terikat/ dependen. Desain
penelitian eksperimen ini adalah Quasi Experimental
Design dengan bentuk Nonequivalent Control Grup
Design. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Kelompok eksperimen dan
kontrol diberi perlakuan. Selanjutnya siswa
diberikan tes akhir (posttest) dengan tes yang sama.
Hasil kedua tes akhir dibandingkan, demikian pula
antara hasil awal dengan tes akhir pada masing-
masing kelompok.

Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen
maupun kelas kontrol dianalisis dengan
mengunakan uji independent sample t-testdan uji N-
gain, namun sebelumnya telah diuji normalitas
dan homogenitas nilai kelas
eksperimen maupun kontrol.

pretest-posttest

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SDN Gugus
Kresna Kecamatan Semarang Barat, adapun
dalam gugus tersebut SD N Kalibanteng Kidul
01 sebagai kelas uji coba, SD N Kalibanteng
Kidul 03 sebagai kelas kontrol dan SD N
Kalibanteng Kulon 02 sebagai kelas
eksperimen.

Tabel 1 Hasil Uji Normalilatas Kelas
Kontrol dan Eksperimen

Uji Normalitas Lo Ltabel
Kelas Pretest 0,0948 0,161
Kontrol  Posttest 0,0853 0,161
Kelas  Pretest 0,0779 0,1418

Eksperimen Posttest 0,0914 0,1418

Suatu data dikatakan normal apabila
Liliefors hitung Lo <Liliefors tabel maka 0,0948 <
0,161 sedangkan posttest kelas kontrol dapat
diketahui bahwa besar Lo = 0,0853 dengan Ltabei=
0,161 Dapat disimpulkan bahwa data pretest dan
posttest  kelas  kontrol berdistribusi normal.
Sedangkan hasil uji normalitas pretest dan posttest
kelas eksperimen maupun kontrol berdistribusi
normal.
Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol

dan Eksperimen

Uji Homogenitas Khitung Xtabel

Pretest Kelas Kontrol

Kelas 0,027335 3,84

Eksperimen
Kelas Kontrol

Posttest

Kelas 3,626437 3,84

Eksperimen

Dari tabel 2 dapat dikertahi bahwa hasil
pretest dan posttest kelas eksperimen maupun
kontrol homogen. Oleh karena itu dapat
dilakukan uji analisis data menggunakan statistika
parametris dan uji n-gain.

Hasil uji ttest menunjukkan thiung lebih
besar dari twe hal ini dapat dlihat dari
5,4460>1,997. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa Ho ditolak itu artinya Ha diterima yakni

model pembelajaranTime Token Berbantuan
Media Audiovisual efektif terhadap hasil belajar
muatan IPS Kelas IV~ SDN  Gugus

KresnaKecamatan Semarang Barat.Pada uji n-
gain juga diperoleh gain kontrol sebesar 0,2004662
berada pada kategori rendah. Sedang kan pada
kelas eksperimen sebesar 0,4078014 berada pada
kategori sedang.
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Peningkatan hasil pretest posttestdapat
dilihat pada grafik di bawah ini:

80

70

60

50

40 Pretest

rata -rata

Posttest
30

20

10

pretest  Posttest
Grafik 1 Peningkatan Pretest Posttest Kelas

Berdasarkan grafik tersebut, sebelum
diberikan perlakuanberbeda antara kedua kelas
tersebut memiliki kemampuan yang hampir sama.
Setelah diberi perlakuan kelas eksperimen
mendapat perlakuan dengan diterapkannya model
time token berbantuan media audiovisual di SDN
Kalibanteng Kulon 02 mengalami peningkatan
daripada kelas kontrol yang menggunaka model
kooperatif sederhana yang seperti biasa diterapkan
guru di SDN Kalibanteng Kidul 03. Hal ini di
dukungdengan besarnya peningkatan besarnya
peningkatan skor pretest dan skor posttest kelas
eksperimen sebesar 17,6923 sedangkan
peningkatan skor pretest dan skor posttest kelas
kontrol sebesar 11,4667. Hasil penelitian ini sejalan
dengan dengan hasil penelitian Ernawati (2016)
bahwa dalam penelitiannya setelah melakukan
pembelajaran  dengan model time token
Ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dari 53%
atau kurang berhasil menjadi 86% atau dalam
ketogori berhasil.

Pengamatan  aktivitas siswa dalam
penelitian sebagai data pendukung model time
token berbantuan media audiovisual yang dinilai
melalui lembar pengamatan. persentase aktivitas
siswa pada pembelajaran pertama sebesar 83%,
pembelajaran kedua meningkat menjadi 87,5%.
Rata-rata nilai persentase pada kelas eksperimen
adalah 85,25 % yang termasuk dalam kriteria
tinggi. Secara keseluruhan siwa sudah menyiapkan
diri untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, siwa
tampak mengamati video pembelajaran yang
ditampilkan oleh guru, selain itu dalam penerapan

model Time Token, dari 39 siswa sudah
menggunakan kupon berbicaranya untuk bertanya
kepada guru atau mengemukakan pendapatnya,
hal ini menandakan bahwa seluruh siswa sudah
mulai aktif mengemukakan pendapat, Namun
terkait dengan kedisiplinan siswa dalam
mengemukakan pendapat selama 30 detik masih
belum dilakukan oleh seluruh siswa. Hasil
penelitian Parlian (2016) menjelaskan bahwa
jumlah siswa yang berbicara menggunakan teknik
time token lebih banyak dibandingkan siswa yang
berbicara dengan teknik debat.

Penelitian terdahulu yang mendukung
penelitian ini adalah penelitian oleh Wijayanti dkk
(2018) menerangkan bahwa implementasi Model
Time Token efektif diterapkan di sekolah dasar
yang terbukti penerapan model time token
berhasil meningkatkan aktivitas siswa. Penelitian
Afnidaleni (2017) juga menunjukkan kesamaan
hasil penelitian yaitu aktivitas peserta didik dalam
proses pembelajaran Geografi dalam pokok
bahasan Potensi Geografi Indonesia dengan
menggunakan model pembelajaran Token Time
yang lebih dominan adalah peserta didik.

SIMPULAN

Model Time Token berbantuan
Audiovisual lebih efektif dibandingkan model
Student Teams Achievement Division (STAD)
terhadap hasil belajar IPS kelas IV di SDN Gugus
Kresna, oleh karena itu model time token
berbantuan media audiovisual dapat menjadi
alternatif bagi guru dalam pemilihan pembelajaran
khususnya salah satunya untuk membelajarkan
muatan IPS materi keberagaman rumah adat.
Keefektifan ini ditunjukkan dengan hasil analisis
data akhir menggunakan uji t diperolehtnitung=
5,4460 dan twbe= 1,997. Setelah dibandingkan
maka hasilnya thiung lebih besar dari twber hal ini
dapat dlihat dari Sehingga tidak memliki bukti
untuk menolak Ha artinya Ho ditolak dan Ha
diterima.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran di
kelas eksperimen menggunakan model time token
dengan berbantuan media audiovisual sangat
tinggi, hal ini terlihat dari antusiasnya siswa
menjawab  pertanyaan dari guru dengan
memanfaatkan kupon yang ia miliki. Rata-rata
nilai persentase pada kelas eksperimen adalah
85,25 % yang termasuk dalam kategori aktif.
Secara keseluruhan siwa sudah menyiapkan diri
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, siwa
tampak mengamati video pembelajaran yang
ditampilkan oleh guru, selain itu dalam penerapan
model Time Token, dari 39 siswa sudah
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menggunakan kupon berbicaranya untuk bertanya
kepada guru atau mengemukakan pendapatnya,
hal ini menandakan bahwa seluruh siswa aktif
dalam pembelajaran.
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